
 

 

9 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

A.1 Jurnal  

Terbitan berkala adalah “terbitan atau publikasi berseri dan berkelanjutan 

kecuali surat kabar, terbit secara teratur dalam waktu yang berselang-seling. Sebuah 

terbitan berkala biasanya diberi volume, nomor, kadang disertai dengan tanggal atau 

bulan terbitnya, serta tahun terbit. Terbitan berkala mencakup majalah, majalah 

ilmiah yang biasa dikenal dengan jurnal, bulletin, newsletter, advances dan lainnya.  

1. Majalah  

Berisi sekumpulan artikel yang merupakan kontribusi atau sumbangan 

dari beberapa pengarang ataupun wartawan dari majalah itu sendiri yang 

merupakan penulis tetap dari majalah tersebut. 

2. Majalah ilmiah 

Majalah ilmiah lebih dikenal di kalangan ilmuan sebagai jurnal. Jurnal 

ialah salah satu jenis terbitan berseri. Terbitan ini sangatlah istimewa karena 

terbitan ini merupakan salah satu terbitan yang informasinya sangat ter 

update dan masih segar sekali serta informasi yang ada di koleksi terbitan 

berseri ini merupakan salah satu sumber informasi primer. Terbitan berseri 

khususnya dibagian majalah dan jurnal ilmiah mempunyai peran penting 

yaitu memberikan ruang untuk menampung ide, gagasan, dan pengalaman 

seseorang. Pemikiran tersebut dituangkan di dalam bentuk karangan ataupun 

ulasan yang di muat dalam lembaran terbitan berseri. Selain itu terbitan 

berseri juga sebagai media untuk menyampaikan gagasan dan penemuan baru 

dalam bidang tertentu (Rendy Andrean, Nabila Ainun Nazifah & Noviati, 

2018). 
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Jurnal atau majalah ilmiah sebagai bagian terbitan berseri merupakan 

laporan tertulis dan diterbitkan yang memaparkan hasil penelitian atau 

pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim dengan 

memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan dan ditaati oleh 

masyarakat keilmuan. Jurnal ilmiah dikategorikan sebagai sumber informasi 

primer yang berisi kumpulan artikel yang dipublikasikan secara periodik dan 

ditulis oleh para peneliti untuk melaporkan hasil penelitian terbarunya. 

Artikel jurnal ilmiah umumnya tersusun atas: 

a. Judul  

Judul artikel jurnal merupakan gambaran dari apa yang akan dibahas 

atau dikaji si penulis, walaupun berbeda dari tema. Judul biasanya 

merupakan kalimat efektif yang diangkat dari tema tertentu, bukan hanya 

efektif namun juga menarik sehingga menggoda pembaca. 

b. Abstrak  

Abstrak biasanya merupakan versi singkat dari jurnal karena berisi 

semua bagian jurnal yang disederhanakan untuk mendapatkan poin-poin 

penelitian dalam artikel jurnal terkait. 

c. Pendahuluan  

Pendahuluan di dalam artikel jurnal biasanya merupakan pengantar di 

dalam sebuah buku teks yang berisi latar belakang, masalah dan tujuan 

serta manfaat dari artikel tersebut. Tingkat kerasionalan pada 

pendahuluan diperlukan untuk menyakinkan reviewer akan kualitas jurnal 

yang ditulis. 

d. Metode  

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang tersusun secara sistematis 

untuk memecahkan permasalahan penelitian dari judul artikel jurnal yang 

dipilih oleh penulis. Pemilihan metode yang tepat berpengaruh terhadap 

hasil pembahasan penelitian ditahap akhir. 

e. Hasil dan Pembahasan  



11 

 

 

 

Setelah pemilihan metode penelitian yang akan digunakan, 

selanjutnya ialah melakukan pengolahan data dibab pembahasan. Di 

dalam bagian ini masalah penelitian akan dikupas, dianalisis, dan dinilai 

sehingga terlihat hasil penelitian dari metode yang dipakai.  

f. Kesimpulan  

Bagian kesimpulan biasanya terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan dapat dibuat setelah diketahui hasil penelitian dalam 

pembahasan dibagian sebelumnya sehingga kesimpulan berisi poin-poin 

penting yang ditarik dari apa yang terlihat di dalam pembahasan akhir. 

g. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka merupakan deretan sitiran yang disitir oleh si penulis 

yang berasal dari berbagai penggarang baik itu berupa buku teks, jurnal 

lain, maupun jenis sumber informasi lain (Sundari, 2019). 

Jurnal atau majalah ilmiah ialah publikasi yang memuat karya tulis ilmiah 

yang mengandung data dan informasi yang memajukan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan ditulis sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan ilmiah serta diterbitkan 

secara berkala (Nashihuddin, 2017). Jurnal ditujukan untuk audiens akademis karena 

menyajikan isu-isu, teori-teori atau temuan-temuan terbaru tentang masalah tertentu 

dalam suatu bidang ilmu yang dapat ditemukan data terbaru atau penafsiran kembali 

studi terdahulu, sehingga sebuah jurnal umumnya memiliki reputasi yang baik dan 

informasinya dapat dipertanggung jawabkan (Asiyah, 2017). Adapun beberapa 

pengertian jurnal menurut pendapat lain, diantaranya: 

Pengertian jurnal menurut Lasa, jurnal merupakan publikasi ilmiah yang 

memuat informasi tentang hasil kegiatan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi minimal mencakup kumpulan/kumulasi pengetahuan baru, pengamatan 

empiris dan pengembangan gagasan/usulan  (Lasa, 2009). 
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Menurut Dedi Junaedi (2018) jurnal merupakan publikasi ilmiah yang berisi 

informasi penelitian-penlitian terbaru yang membantu untuk mengembangkan ilmu 

penegetahuan yang berkembang sekarang ini.  

Berdasarkan Cahyadi (2017) Jurnal merupakan suatu sumber informasi yang 

terbaru dari suatu penemuan baru yang didapat berdasarkan kajian teori yang 

mendalam sehingga informasi yang disajikan dalam sebuah jurnal dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahanya untuk dijadikan rujukan untuk sebuah 

informasi formal dari hasil kajian teori yang dimuat dalam bentuk artikel dari hasil 

penemuan baru tersebut yang tidak ada dimuat dalam sebuah buku. 

Dengan demikian jurnal dapat disimpulkan bahwa suatu terbitan atau 

publikasi yang bersifat ilmiah mencakup informasi tentang hasil kegiatan dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi minimal memuat kumpulan atau akumulasi 

pengetahuan baru, pengamatan empiris dan pengembangan gagasan atau usulan 

ilmiah.  

Mengenai frekuensi terbit sebuah jurnal, Aulianto Menyatakan:  

“Frequency of publication, scientific journals have a frequency of publication 

in one year of publication, which indicates how may times it was published in one 

year. The frequency of scientific journals is the period for a scientific journal to be 

published within 1 year of publication. According to the national accreditation 

standards for scientific publications, at least 1 year of publication is 2 times or 6 

months in 1 year. Each scientific journal has its policy to determine the number of 

journal published in one year” (Dwi Ridho Aulianto, Pawit M Yusuf, 2020). 

Berdasarkan pernyataan di atas, frekuensi terbit berarti periode jurnal untuk 

diterbitkan dalam setahun. Dalam satu tahun, jurnal setidaknya terbit dua kali 

sehingga 1 semester tahun ajaran akan terbit satu volume (6 bulan). Namun, setiap 

lembaga terkait mempunyai kebijakan masing-masing untuk menentukan jumlah 

jurnal yang diterbitkan dalam satu tahun. 
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A.2 Bentuk dan jenis jurnal 

Secara umum, jika dilihat dari bentuknya jurnal terbagi menjadi dua bentuk 

(format) yakni: 

1. Jurnal tercetak  

Jurnal tercetak adalah jurnal atau majalah ilmiah yang dipublikasikan secara 

tercetak. 

2. Jurnal non-cetak (digital)  

Jurnal non-cetak merupakan bentuk jurnal yang tidak lain adalah versi digital 

dari yang sudah tercetak, atau hasil alih media dari jurnal-jurnal konvensional 

untuk menjangkau lebih banyak pembaca. Dalam kepentingan lain ada juga 

jurnal-jurnal yang memang dipublikasikan secara digital sedari awal tanpa 

hasil alih media dari versi tercetaknya.  

A.3 Klasifikasi dan kriteria jurnal 

Berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia terkait dengan publikasi 

jurnal, jurnal memiliki kategori yang tujuannya sebagai penilaian karya ilmiah dan 

meningkatkan reputasi dari universitas yang bersangkutan. Kategori jurnal dibagi 

menjadi 4 kelas, yakni jurnal nasional, jurnal nasional terakreditasi, jurnal 

internasional dan jurnal internasional bereputasi (D. Lukman, 2017). 

1. Jurnal Nasional 

Jurnal nasional adalah terbitan berkala ilmiah atau majalah ilmiah yang 

bersifat nasional. Bersifat nasional artinya memperoleh pengakuan, penilaian 

atau akreditas tertentu dari lembaga yang bertanggung jawab, yaitu 

Kemenristekdikti. Adapun kriteria jurnal ilmiah yang bisa ditetapkan sebagai 

jurnal nasional sebagai berikut: 

a. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika 

keilmuan; 

b. Memiliki ISSN 
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c. Memiliki terbitan versi daring (online) 

d. Dikelola secara professional: ketetapan keberkalaan, ketersedian 

petunjuk penulisan, identitas jurnal, dll. 

e. Bertujuan menampung/mengomunikasikan hasil-hasil penelitan ilmiah 

dan atau konsep ilmiah dalam disiplin ilmu tertentu. 

f. Ditujukan kepada masyarakat ilmiah/peneliti yang memiliki disiplin 

keilmuan yang relevan. 

g. Diterbitkan oleh penerbit, badan ilmiah, organisasi profesi atau 

perguruan tinggi dengan unit-unitnya. 

h. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia dan atau bahasa 

inggris dengan abstark dalam bahasa Indonesia. 

i. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari sedikitnya 2 

institusi yang berbeda dan 

j. Mempunyai dewan editor/editor yang terdiri atas para ahli dalam 

bidangnya dan berasal dari setidaknya 2 institusi yang berbeda. 

k. Jurnal nasional yang memenuhi kriteria a sampai j dan terindeks oleh 

DOAJ diberi nilai yang lebih tinggi dari jurnal nasional, yaitu 

maksimal 15 (Kemenristekdikti, 2021). 

2. Jurnal Nasional Terakreditasi 

Jurnal nasional terakreditasi adalah terbitan berkala ilmiah yang 

memenuhi kriteria sebagai jurnal nasional berdasarkan peraturan Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi atau kepala LIPI tentang terbitan berkala ilmiah 

dan mendapat status terakreditasi dari Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

atau kepala LIPI dengan masa berlaku hasil akreditasi yang sesuai. Selain itu, 

jurnal nasional terakreditasi harus memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a) jurnal 

Nasional Terakreditasi adalah jurnal Ilmiah Nasional yang diakreditasi oleh 

Kementerian (Permenristekdikti, 2017) , b) Jurnal Nasional Terakreditasi 

adalah jurnal ilmiah Nasional yang diakreditasi oleh Kemenristekdikti (Juknis 

Permenristekdikti No. 20 Tahun 2017), c) Jurnal nasional yang diakui dan 
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disetarakan sebagai jurnal nasional terakreditasi, yaitu jurnal Nasional 

Terindeks di Science and Technology Indeks (Sinta) atau di Akreditasi jurnal 

nasional (Arjuna) yang telah memenuhi standard tata Kelola jurnal nasional 

terakreditasi (Q1 sampai Q6) (Juknis Permenristekdikti No. 20 Tahun 2017) 

(Redaksi, 2019). 

 

3. Jurnal Internasional 

Jurnal internasional adalah terbitan ilmiah atau artikel ilmiah yang dibuat 

menggunakan ketentuan dan kaidah bahasa yang telah ditetapkan. Menurut 

Samir Raouf (2012), tidak sembarang orang bisa menulis jurnal internasional 

karena penulis jurnal ini harus kompeten. Jurnal yang dibuat akan berkelas 

internasional melalui system pemilihan yang ketat dan akan bersaing dengan 

jurnal lain dari berbagai Negara. Oleh karena itu jurnal internasional berkaitan 

dengan penulis, pembaca, bahasa, memiliki nomor ISSN. Adapun kriteria dari 

jurnal Internasional yaitu: 

a. Karya ilmiah yang diterbitkan ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah 

dan etika keilmuan 

b. Memiliki ISSN 

c. Ditulis dengan menggunakan bahasa resmi PBB (Inggris, Perancis, 

Arab, Rusia dan Tiongkok) 

d. Memiliki terbitan versi daring 

e. Dikelola secara professional 

f. Dewan editor (editor board) adalah pakar di bidangnya dan sedikitnya 

berasal dari 4 negara 

g. Artikel ilmiah yang diterbitkan dalam satu terbitan (issue) ditulis oleh 

penulis dari berbagai negara dan 

h. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari berbagai negara 

dalam setiap terbitannya. 

4. Jurnal Internasional Bereputasi 
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Jurnal internasional bereputasi adalah terbitan berkala ilmiah yang 

memenuhi kriteria jurnal internasional seperti yang dipaparkan sebelumnya, 

dengan kriteria tambahan terindeks oleh pangkalan data internasional 

bereputasi (scopus, web of science) dan memiliki faktor dampak (impact 

factor) atau mempunyai faktor dampak (SJR) dari SCImago Journal and 

Country Rank serendah-rendahnya Q3 (kuartil tiga).   

Jurnal Ilmiah memiliki peran dan fungsi yaitu registrasi kegiatan 

kecendekiaan, mengarsipkan temuan hasil kegiatan kecedendikiaan ilmuan, mengakui 

hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan ilmiah, mendiseminasikan hasil 

pengabdian kepada masyarakat dan melindungi hasil karya peneliti/cendikiawan. 

Agar dapat meningkatkan dan menghasilkan kualitas pengelolaan jurnal yang optimal 

adalah dengan cara mengikuti standar yang sesuai peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan pada akreditasi nasional (junandi, 2018). Jurnal ilmiah memiliki syarat 

yang ditetapkan pada pasal 4 : 

1. Meimuat artike il yang se icara nyata me imajukan ilmu pe ingeitahuan, teiknologi, 

dan/atau seini yang didasarkan pada hasil pe ineilitian, pe ireikayasaan, dan/atau 

teilaahan yang me ingandung teimuan dan/atau pe imikiran yang orisinil se irta 

tidak plagiat; 

2. Meimiliki de iwan peinyunting jurnal beirkualifikasi se isuai deingan bidang ilmu 

yang meiwakili bidang ilmu peingeitahuan, teiknologi, dan/atau seini;  

3. Meilibatkan mitra be istari beirkualifikasi seisuai deingan bidang ilmu jurnal dari 

beirbagai peirguruan tinggi dan/atau badan pe ineilitian dan pe ingeimbangan se irta 

industri yang be irbeida dari dalam dan/atau luar ne igeiri yang me inyaring naskah 

seicara objeiktif; 

4. Meinggunakan Bahasa Indone isia dan/atau bahasa re ismi Peirseirikatan Bangsa-

Bangsa; 

5. Meinjaga konsisteinsi gaya peinulisan dan format pe inampilan; 
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6. Dikeilola dan diteirbitkan se icara eileiktronik me ilalui je ijaring teiknologi 

informasi dan komunikasi; 

7. Teirbit se isuai deingan jadwal; dan h. me imiliki nomor se iri standar inteirnasional 

seicara eileiktronik (Eileictronic Inteirnational Standard Seirial Numbeir/EiISSN) 

dan peingeinal objeik digital (Digital Objeict Ideintifieir/DOI). (Keimeinteirian 

Riseit Teiknologi dan Peindidikan Tinggi, 2018). 

Adnan dalam suryaputro dkk meinyeibut bahwa isi dari jurnal ilmiah adalah 

artikeil ilmiah (reiseiarch articleis) yakni tulisan yang beirisi laporan sisteimatis 

meingeinai hasil kajian atau hasil peineilitian yang disajikan bagi masyarakat ilmiah 

teirteintu, yang meirupakan audieins khusus deingan tujuan meinyampaikan hasil 

kajian dan kontribusi peinulis artikeil keipada meireika untuk dipikirkan, dikaji 

keimbali, dan dipeirdeibatkan, baik seicara lisan maupun tulisan. Adapun artikeil 

yang teirdapat dalam artikeil ilmiah meimiliki banyak jeinis, diantaranya adalah 

artikeil hasil peineilitian, artikeil non peineilitian, tinjauan buku (books reivieiw), 

obituary, laporan kasus, ceiramah dan eiditorial. 

1. Artikeil hasil peineilitian 

Artikeil hasil pe ineilitian (reiseiarch articleis) se iring dise ibut artikeil asli adalah 

artikeil yang dite irbitkan dalam jurnal-jurnal (journals). Artike il jeinis ini be irisi 

peilaksanaan dan hasil pe ineilitian. Biasanya be intuk atau format pe inyajiannya 

seitidaknya te irdiri dari judul dan nama pe inulis, abstrak, kata kunci, 

peindahuluan, me itodei, hasil, diskusi, simpulan dan daftar pustaka. 

2. Artikeil non peineilitian 

Artikeil non pe ineilitian atau se iring diseibut juga de ingan artikeil tinjauan (reivie iw 

papeirs) biasanya me irupakan artikeil ilmiah yang disusun be irdasarkan teilaah 

pustaka atau kajian te iori. Artike il jeinis ini be iragam, beirisi teilaah teiori, konse ip, 

prinsip, peingeimbangan suatu modeil, meindeiskripsikan fakta atau fe inomeina 

teirteintu, meinilai suatu produk atau yang lainnya. 
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3. Teilaah buku (books reivieiw) 

Teilaah buku (books reivieiw) atau se iring dise ibut reiseinsi buku meirupakan 

tinjauan analitik dan kritis atas se ibuah buku yang baru dite irbitkan (1-3 tahun). 

Teilaah yang dimaksudkan untuk me imbeirikan gambaran ringkas bagi calon 

peimbaca buku yang be irsangkutan. 

4. Obituary  

Adalah artike il yang meingulas beirita keimatian se iorang tokoh ilmuan yang 

diseirtai biografi singkat tokoh te irseibut (Gunawan Suryoputro, Sugeing Riadi, 

2012, pp. 5–7). 

A.3 Pemanfaatan Jurnal Nasional Terakreditasi 

Peimanfaatan meirupakan turunan dari kata “manfaat”, yakni suatu bantuan 

atau keiuntungan yang dipeiroleih dari seisuatu. Seihingga peimanfaatan adalah suatu 

cara dalam meimakai atau meinggunakan suatu hal yang beirguna. Meinurut Kamus 

Beisar Bahasa Indoneisia peimanfaatan beirasal dari kata dasar manfaat yang 

artinya guna, faeidah. Keimudian meindapatkan imbuhan pei-an yang artinya 

proseis, cara, peirbuatan meimanfaatkan. 

Maka peimanfaatan di sini beirarti meinggunakan atau meimakai seisuatu meidia 

yang beirguna dalam hal ini meimanfaatkan meidia smartphonei untuk dapat 

meingakseis ei-journal di manapun dan kapan pun (Andini, 2020). Akan teitapi 

dalam meimanfaatkan suatu me idia, peingguna juga harus tahu me imilah me idia 

yang beirkualitas untuk me indapatkan informasi yang akurat dan te irpeircaya. 

Beirikut uraian dibawah teintang meimilih informasi. Allah beirfirman dalam 

Q.S Al-Hujarat ayat 49:6 : 

مًا تصُِيبوُا أنََ  فَتبََيَّنوُا بِنَبإَ َ فاَسِقَ  جَاءَكُمَ  إِنَ  آمَنوُاَ الَّذِينََ أيَُّهَا ياَ   بجَِهَالَة قَو 

بحُِوا  ناَدِمِينََ فَعلَ تمَُ  مَا عَلَىَ  فَتصُ 
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Teirjeimahannya: 

“wahai orang-orang yang beiriman, jika seiseiorang yang fasik datang 

keipadamu meimbawa suatu beirita, maka teilitilah keibeinarannya, agar kamu tidak 

meinceilakakan suatu kaum kareina keibodohan (keiceirobohan), yang akhirnya 

kamu meinyeisali peirbuatanmu itu” (Kalim, 2010). 

Dalam ayat teirseibut dapat diijeilaskan bahwa seitiiap manusiia harus mampu 

meimiilah iinformasii yang akurat dan tiidak akurat seibeilum meinyeibarkan beiriita 

keipada orang laiin atau meimanfaatkan iinformasii teirseibut, agar tiidak meirugiikan 

bagii kiita maupun orang laiin. Maka deingan iitu, peingguna harus meimiiliih sumbeir 

iinformasii yang teipat dan sudah diilakukan peineiliitiian seibeilumnya. Jurnal iilmiiah 

adalah salah satu sumbe ir iinformasii yang sudah di ilakukan peineiliitiian, salah satu 

jurnal iilmiiah yang yang teilah meimeinuhii standar peinuliisan adalah jurnal 

teirakreidiitasii nasiional.  

Meimanfaatkan jurnal me imbeiriikan keimudahan untuk me inambah wawasan 

peingeitahuan dan meimbeiriikan solusii keibutuhan iinformasii. Adapun beibeirapa cara 

yang dapat diilakukan yaiitu deingan meilakukan sosiialiisasii peimanfaatan jurnal 

eileiktroniik, miisalnya sponsor eiveint dii peirpustakaan, meilakukan traiiniing atau 

peilatiihan, liiteirasii iinformasii dan seibagaiinya agar para ciiviitas akadeimiika dalam 

peirguruan tiinggii dapat meingeitahuii adanya fasiiliitas jurnal eileiktroniik yang 

diiseidiiakan oleih peirpustakaan peirguruan tiinggii (Sabiir, 2019). 

A.3.1. Jurnal Teirakreidiitasii Nasiional 

Salah satu upaya pe imeiriintah untuk me iniingkatkan mutu jurnal iilmi iah di i 

Iindoneisiia adalah de ingan meinyeileinggarakan program akreidiitasii teirbiitan iilmiiah. 

Program iinii beirtujuan untuk me iniingkatkan kuali itas dan kuantiitas teirbiitan dalam 

komuniitas iilmiiah se ihiingga mampu untuk be irdaya saiing deingan teirbiitan be irkala 

iilmiiah iinteirnasiional (Nashiihuddiin, W. dan Auliianto, 2019). Jurnal nasiional 

teirakreidiitasii adalah majalah i ilmiiah yang me imeinuhii kriiteiriia se ibagaii jurnal 
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nasiional beiradasarkan pe iraturan Diirjein Di iktii atau Keipala LI iPIi teintang teirbiitan 

beirkala iilmiiah dan me indapat status teirakreidiitasii darii Diireiktorat Je indeiral 

Peindiidiikan Tiinggii atau Ke ipala LIiPIi deingan masa be irlaku hasi il akreidiitasii yang 

seisuaii (Lukman eit al., 2017). Se isuaii Peiraturan Meinteirii Riiseit, Teiknologii, Dan 

Peindiidiikan Tiinggii Reipubliik Iindoneisiia Nomor 6 (2018) teintang akreidiitasii jurnal 

iilmiiah, maka jurnal nasiional diikatakan teirakreidiitasii apabiila “proseis akreidiitasi i 

jurnal iilmiiah diilakukan seicara eileiktroniik meilaluii jeijariing teiknologii iinformasi i 

dan komuniikasii.” Dalam artiian seimua jurnal yang diiteirbiitkan harus teirseidi ia 

dalam beintuk dariing atau meimiiliikii Ei-IiSSN (IiSSN dariing) agar dapat diiteilusuri i 

dan dapat diipeiriiksa teirkaiit deingan plagiiasii atau tiidak teirjadiinya dupliikat 

peingeimbangan keiiilmuan.  

Suatu jurnal dapat diiteiriima dii kalangan masyarakat yang meimbutuhkan 

iinformasii, peirlu adanya akreidiitasii teirbiitan beirkala iilmiiah teirdiirii atas 8 (deilapan) 

unsur peiniilaiian, yang meirupakan kriiteiriia untuk meineintukan peiriingkat dan status 

akreidiitasii suatu teirbiitan beirkala iilmiiah seibagaiimana yang diipeirliihatkan pada 

tabeil 3.1.  

Tabel 3.1 Unsur dan Bobot Penilaian 

Unsur 
Bobot 

Manajeimein Substansii 

Peinamaan Jurnal Iilmiiah 2 -  

Keileimbagaan Peineirbiit 4  - 

Peinyutiingan dan Manajeimein Jurnal 19  - 

Substansii artiikeil  - 41 

Gaya peinuliisan  - 11 

Peinampiilan 7  - 

Keibeirkalaan 4  - 

Peinyeibarluasan 12  - 

Jumlah 48 52 

Sumber: Pedoman akeditasi jurnal ilmiah 2021 
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Jurnal iilmiiah diinyatakan teirakreidiitasii peiriingkat 2 (dua) apabiila seikurang-

kurangnya meimpeiroleih niilaii total 70 (subtansi i dan manajeimein), deingan niilai i 

substansii seikurang-kurangnya 26 (dua puluh einam).  

Tabel 2.2 Peringkat Akreditasi 

Peiriingkat Niilaii Total 

Teirakreidiitasii peiriingkat 1 (satu) 85 ≤ n ≤ 100 

Teirakreidiitasii peiriingkat 2 (dua) 70 ≤ n ≤ 85 

Teirakreidiitasii peiriingkat 3 (tiiga) 60 ≤ n ≤ 70 

Teirakreidiitasii peiriingkat 4 (eimpat) 50 ≤ n ≤ 60 

Teirakreidiitasii peiriingkat 5 (liima) 40 ≤ n ≤ 50 

Teirakreidiitasii peiriingkat 6 (einam) 30 ≤ n ≤ 40 

   Sumber: pedoman akreditasi jurnal ilmiah 2021 

 Adapun cara me ineintukan bahwa se ibuah jurnal i itu teirakreidiitasii nasiional 

diiantaranya: 

1. Judul: harus meinceirmiinkan hasiil atau teimuan peineiliitiian tiidak leibiih darii 14 

kata. 

2. Abstrak: tiidak leibiih darii 200 kata teitapii sudah meingandung pokok masalah, 

meitodei, hasiil atau teimuan, dan keisiimpulan. 

3. Peindahuluan: harus meinggambarkan gap/feinomeina peineiliitiian dan pokok 

masalahnya. 

4. Kajiian Pustaka: diiseisuaiikan deingan teioru dasar yang diigunakan, dan akan 

diipakaii dalam diiskusii hasiil peineiliitiian. 

5. Meitodei peineiliitiian: harus diijeilaskan, teirkaiit reispondein, lokasii dan alat analiisiis. 

6. Hasiil peineiliitiian: harus meingandung profiil reispondein, hasiil peineiliitiian seicara 

deiskriiptiif (meian, modei dan seibagaiinya), dapat diitampiilkan dalam beintuk 

tabeil, grafiis atau narasii. 

7. Keisiimpulan dan saran: harus diiseirtaii diiskusii deingan meiliihat Keimbalii kajiian 

Pustaka yang teilah diiteintukan. 



22 

 

 

 

Seimeintara iitu, jurnal teirakreidiitasii nasiional me imiiliikii masa beirlaku yang 

diiteitapkan se isuaii pada jurnal i ilmiiah. Masa beirlaku jurnal i ilmiiah diiteintukan se ibagai i 

beiriikut:  

1. Akreidiitasii jurnal iilmiiah beirlaku untiik masa 5 (liima) tahun 

2. Bagii jurnal yang meingajukan akreidiitasii baru, masa beirlaku akreidiitasii diimulai i 

seijak nomor teirbiitan yang diiniilaii baiik. 

3. Bagii jurnal yang meingajukan akreidiitasii ulang, masa beirlaku akreidiitasi i 

diimulaii seijak diiteitapkan. 

4. Diireiktur jeindeiral dapat meiniingkatkan preidiikat akreidiitasii jurnal iilmiiah 

seibeilum beirakhiirnya masa beirlaku akreidiitasii, beirdasarkan hasiil eivaluasi i 

beirkala apabiila meinunjukkan peiniingkatan mutu jurnal iilmiiah. 

5. Apabiila beirdasarkan hasiil eivaluasii beirkala teirjadii peinurunan mutu jurnal 

iilmiiah, diireiktur jeindeiral dapat meimbeiriikan teiguran teirtuliis, meinurunkan 

peiriingkat akreidiitasii, dan/atau meincabut status akreidiitasii jurnal iilmiiah 

seibeilum beirakhiirnya masa beirlaku akreidiitasii. 

6. Seitiiap jurnal iilmiiah diiwajiibkan meincantumkan peiriingkat akreidiitasii dan masa 

beirlaku akreidiitasii deingan meinuliiskan tanggal peineitapan dan tanggal akhi ir 

massa beirlaku teirseibut dii laman jurnal iilmiiah. 

 

A.3.2 Sinta (Science and Technology Index) 

1. SINTA 

Sciieincei and Teichnology Iindeix atau diikeinal deingan Siinta meirupakan se ibuah 

weibsiitei portal iilmiiah yang di ikeilola oleih Riisteidiiktii Reipubliik I indoneisiia. Siinta diigagas 

pada tahun 2016 ole ih Di ireiktur Jeindeiral Pe inguatan Riiseit dan Pe ingeimbangan 

Keimeinteiriian Riiseit Teiknologii dan Peindiidiikan Tiinggii Reipubliik I indoneisiia. Namun 

weibsiitei portal iilmiiah iinii baru reismii diiluncurkan pada 30 De iseimbeir 2017 ole ih 

Keimeinriisteikdiiktii. Weibsiitei Siinta jurnal dapat di iakseis seicara onliinei deingan me ilalui i 

liink https://siinta.keimdiikbud.go.iid.  

https://sinta.kemdikbud.go.id/
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Weibsiitei portal iilmiiah atau Si inta meimbeiriikan tolak ukur dan anali isiis, iideintiifiikasi i 

keikuatan riiseit pada masi ing-masiing iinstiitusii yang ada untuk me ingeimbangkan 

keimiitraan kolaboratiif, hiingga meilakukan analiisiis teirkaiit trein riiseit dan diireiktorii pakar. 

Weibsiitei portal iilmiiah atau si inta darii jurnal I indoneisiia yang te ilah diiteirbiitkan se icara 

eileiktroniik juga meimpunyaii profiilei atau googlei scholar dan preiviieiw scopus yang 

meimuat se ijumlah kutiipan. Dalam se ibuah Pe indiidiikan tiinggii, siinta meimiiliikii beibeirapa 

fungsii diiantaranya se ibagaii wadah hasiil peineiliitiian yang di ipubliikasiikan se icara onliine i 

seirta, meimbeiriikan peiniilaiian teirhadap jurnal yang be irdasarkan standar akreidiitasii dan 

jumlah siitasii, deingan meingiindeiks seiluruh jurnal nasiional yang sudah diiakreidiitasii.  

2. Visi dan Misi SIINTA (Science and Technology Index) 

Diikutiip darii weibsiitei reismii (SIiNTA - Sciieincei and Teichnology Iindeix, 2022) 

SIiNTA meimpunyaii viisii : untuk meinjadii pusat reifeireinsii kiineirja peineiliitiian Iindone isiia.  

miisii : 

a. Meingeimbangkan kutiipan dan keipakaran dii Iindoneisiia 

b. Meingiideintiifiikasii dan meinganaliisiis keikuatan peineiliitiian seitiiap iinstiitusii, se irta 

c. Meingeimbangkan si isteim analiisiis trein peineiliitiian, dan diireiktorii keipakaran di i 

Iindoneisiia. 

Portal iinii meinawarkan akse is ceipat, mudah, se irta kompreiheinsiif untuk meingukur 

kiineirja peineiliitii, iinstiitusii dan jurnal eileiktroniik dii Iindoneisiia. Teirkaiit deingan jurnal, 

SIiNTA teilah meingurutkan jurnal teirakreidiitasii yang ada di i Iindoneisiia deingan 

meingkateigoriikannya dalam 6 ke ilompok, yaiitu SI iNTA 1 s/d SI iNTA 6. Dalam 

meinghiitung skor, SI iNTA meingacu keipada karya iilmiiah peineiliitii dan jurnal, beirupa H-

I indeix dan Ciitatiions yang ada di i Scopus se irta Google i Scholar. Jurnal yang teiriinde iks 

Scopus otomatiis akan di imasukkan keidalam kateigorii SIiNTA 1. Se icara umum, SI iNTA 

beirfungsii untuk meingukur kiineirja dose in dan pe ineiliitii, kiineirja jurnal, se irta kiineirja 

iinstiitusii (Hiidayat eit al., 2019). Deitaiil fungsii SIiNTA adalah se ibagaii beiriikut: 
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a. Meindata Publiikasii dan Siitasii Akadeimiisii dan Peineiliitii Iindoneisiia meilaluii IiD 

Googlei Scholar dan Scopus, se ihiingga seimua publiikasii dapat teirdata. 

b. Meiniilaii Kiineirja Jurnal beirdasarkan standar akre idiitasii dan siitasii. Fungsi i iini i 

diilakukan deingan me ingambiil data jurnal darii Arjuna yang sudah Teirakreidiitasi i 

atau Diieivaluasii deingan peiriingkat dii SIiNTA 1-6.  

c. Meiliihat analiisiis profiil Iinstiitusii, Peinuliis dan Jurnal. SI iNTA meinyeidiiakan 

tampiilan peiriingkat iinstutiisii teiratas, peinuliis teiratas, jurnal teiratas, dan si itasi i 

iinstiitusii teirbaiik.  

d. SIiNTA Meitriics. SI iNTA meinampiilkan pe imeiriingkatan I instiitusi i, Pe inuliis dan 

Jurnal beirbasiis pada komponein peirhiitungan dan formula pe irhiitungan teirteintu. 

e. Meimantau Kiineirja Publiikasii Dosein dan Pe ineiliitii 

A.3.3 Penggunaan jurnal nasional terakreditasi 

Untuk meinggunakan jurnal teirakreidiitasi i nasiional, peingguna harus meincari i 

jurnal yang diiiingiinkan dii weib Siinta. SIiNTA (Sciieincei and Teichnology I indeix) 

adalah portal yang be iriisii teintang peingukuran ki ineirja I ilmu Pe ingeitahuan dan 

Teiknologii yang meiliiputii antara laiin kiineirja peineiliitii, peinuliis, author, kiineirja 

jurnal dan kiineirja iinstiitusii Iipteik. Untuk iitu se imua karya iilmiiah yang teirseidiia di i 

siinta sudah teirjamiin kualiitasnya kareina sudah me imeinuhii standar publiikasi i 

iilmiiah. Adapun cara meincarii jurnal dii laman siinta diiantaranya: 

1. Langkah peirtama yang harus diilakukan adalah masuk teirleibiih dahulu ke i 

weibsiitei https://siinta.keimdiikbud.go.iid, seiteilah iitu arahkan mousei kei naviigasi i 

utama (atas) kliik meinu “sourcei” dan kliik jurnal. 
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Sumbeir: https://siinta.keimdi ikbud.go.iid 

2. Langkah seilanjutnya, carii jurnal dii kotak peincariian seisuaii deingan teima 

peineiliitiian deingan kliik “fiilteir”. Peingguna dapat meimiiliih jurnal darii seipuluh 

sub-biidang, yaiitu art, heialth, sciieincei, eiconomy, humaniitiieis, sociial, eiducatiion, 

reiliigiion, agriiculturei, eingiineieiriing dan dapat meimiiliih siinta beirapa yang 

diiiingiinkan. 

 

Sumbeir: https://siinta.keimdi ikbud.go.iid 

3. Seiteilah iitu, kiita kliik biidang iilmu yang kiita iingiinkan dan targeit jurnal siinta 

yang akan diituju, keimudiian kliik fiilteir journal, maka jurnal yang kiita 
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diiiingiinkan akan keiluar. Untuk iinformasii leibiih lanjut darii jurnal teirseibut, 

peingguna kliik “weibsiitei” pada bagiian bawah nama peineirbiit. 

 

Sumbeir: https://siinta.keimdi ikbud.go.iid 

A.3.4 Keuntungan dan hambatan menggunakan jurnal 

1. Keuntungan dalam menggunakan jurnal elektronik 

Adanya jurnal teirakreidiitasii nasiional be irbeintuk eileiktroniik meimudahkan 

proseis peineirbiitan jurnal iilmiiah dapat meimudahkan proseis peingiiriiman, 

peineiriimaan, reiviieiw sampaii keipada proseis teirbiitnya diilakukan seicara onliine i 

seihiingga meimudahkan dalam meingakseis seirta dapat meineikan biiaya 

peineirbiitan. Jurnal yang teilah teirbiit seicara onliinei keimudiian dapat beirgabung 

beirsama deingan jurnal onliinei yang laiin dalam satu databasei seihiingga 

teiriinteigrasii satu sama laiin dan dapat mudah diiakseis teirutama deingan topi ik 

atau biidang peineiliitiian yang sama (Lukman eit al., 2017). Seilaiin iitu jurnal 

iilmiiah yang beirbasiis eileiktroniik juga meimpunyaii keileibiihan laiin, seipeirtii: 

a. Ruang dan Waktu. Peinggunaan meidiia diigiital baiik ei-book, ei-jurnal teintu 

akan sangat meingheimat ruang, kiita tiidak peirlu meimbawa buku-buku 

teibal yang beirat, yang susah mau diibawa dan diibaca seitiiap saat. Deingan 

beintuknya yang diigiital, peingguna tiinggal meinyiimpan dalam beintuk mass 

storagei deiviicei, baiik USB, flashdiisk, miicroSD, laptop, atau handphonei, 

dan keimudiian biisa meimbacanya kapan saja. 
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b. Akseisiibiiliitas deingan beirtumpu pada format diigiital dan diitopang 

iinfrastruktur iinteirneit, maka peingguna biisa meingakseis fiilei meidiia diigiital 

kapan saja dan diimana saja, dan meilaluii peirangkat apa saja.  

c. Siimpliisiitas. Siimpeil dan mudah diibawa, diitransfeir kei peirangkat apapun. 

d. Cost dan harga jual yang leibiih teirjangkau. Cost diisiinii meiliiputii biiaya 

produksii/ceitak, peirawatan, diistriibusii, dan laiin-laiin. 

e. Meinggalakkan geirakan Go Greiein. Deingan iisu peimanasan global yang 

kuat saat iinii dan kiita rasakan dampaknya dii beirbagaii beilahan duniia, salah 

satunya anomalii cuaca, banjiir, dan laiin seibagaiinya, seiharusnya 

meinyadarkan kiita untuk seimakiin meinciintaii liingkungan kiita. Data 

meinyeibutkan bahwa konsumsii keirtas duniia tumbuh 400% dalam 40 

tahun teirakhiir. Seikarang seikiitar 4 juta pohon atau 35% darii total pohon 

yang diiteibang diipeirgunakan dii iindustrii keirtas. Dalam satu harii ada 

sampah keirtas yang beirasal darii 27.000 batang kayu. Deingan meimbaca ei-

jurnal beirartii kiita tiidak lagii meinggunakan keirtas, deingan deimiikiian kiita 

turut meingurangii peineibangan pohon yang meindukung go-greiein 

(Jamaluddiin, 2015, p. 41). 

 

2. Hambatan dalam menggunakan jurnal  

Seilaiin meimiiliikii keileibiihan, jurnal teirakreidiitasii nasiional beirbasiis 

eileiktroniik juga teirdapat hambatan dalam meinggunakan jurnal teirseibut, yaiitu: 

a. Keisuliitan meimbaca layar komputeir (diifiiculty reiadiing computeir 

screieins), keileimahan utama jurnal eileiktroniik adalah keiteirbatasan 

moniitor. Hal iinii meinyeibabkan masalah deingan meimbaca, 

khususnya leibiih darii eimpat atau liima layar. Meimbaca lama dari i 

layar meinyeibabkan keileilahan mata. 

b. Seiriing tiidak meimasukkan iindeiks dan abstrak (oftein not iincludeid iin 

iindeixiing and abstractiing seirviiceis). Pada umumnya artiikeil yang 
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teirdapat pada jurnal eileiktroniik meinyeidiiakan keiduanya, teitapii ada 

juga yang tiidak meileingkapii salah satunya.  

c. Siitasii yang mudah rusak (peiriishablei ciitatiion), peirubahan URL 

meinjadii akseis kei jurnal eileiktroniik meinjadii teirganggu bahkan hiilang. 

d. Keiasliian (autheintiiciity), sumbeir dan otoriitas mateiriial seicara umum 

meinjadii peirhatiian pada akseis jurnal eileiktroniik. Kreidiibiiltas 

peimbacanya seilalu harus diipeirhatiikan. 

e. Meisiin peincarii meingabaiikan fiilei PDF (seiarach eingiinei siignorei PDF 

fiileis), peirlu meimpeirhatiikan format darii artiikeil jurnal eileiktroniik 

format yang teirseidiia meirupakan copy darii veirsii jurnal teirceitaknya 

(Siiswadii, 2008). 

A.4.  Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa 

Karya tuliis iilmiiah meirupakan salah satu luaran dan outcomei yang meinjadi i 

syarat keilulusan bagii mahasiiswa (Ariis Doyan, 2021). Mahasiiswa yang meingiikuti i 

jeinjang Peindiidiikan tiinggii atau kuliiah pastii diiwajiibkan untuk meimbuat suatu 

karya tuliis iilmiiah baiik iitu beirupa peineiliitiian maupun tugas akhiir seibagaii salah 

satu syarat keilulusannya. Tugas akhiir meinjadii salah satu hal wajiib yang harus 

diikeirjakan oleih mahasiiswa yang sudah meingiinjak seimeisteir akhiir pada masa 

peirkuliiahnnya. Mahasiiswa akhiir diiwajiibkan me ilakukan pe inyusunan dan 

peinuliisan tugas akhiir deingan keiteintuan pe irsyaratan yang di iseidiiakan pi ihak 

akadeimiik. Tugas akhi ir meirupakan karya iilmiiah beirupa hasiil peineiliitiian yang 

diilakukan mahasi iswa se ibagaii salah satu syarat wajiib meinyeileisaiikan studii untuk 

meimpeiroleih geilar sarjana diibawah biimbiingan dosein peimbiimbiing.  

Meinurut Machmud (2016), tugas akhiir adalah hasiil teirtuliis darii peilaksanaan 

suatu peineiliitiian, yang diibuat untuk peimeicahan masalah teirteintu deingan 

meinggunakan kaiidah-kaiidah yang beirlaku dalam biidang iilmu teirseibut guna 

meimeinuhii salah satu syarat keilulusan dalam rangka peinyeileisaiian studii di i 

program yang diiiikutiinya.  
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Adapun tugas akhi ir bagii mahasiiswa yang harus di ikeirjakan yaiitu skri ipsii. 

Skriipsii adalah karya tuliis iilmiiah yang diisusun ole ih se iorang mahasiiswa untuk 

jeinjang S1 yang be iriisiikan teintang paparan tuli isan hasi il peineiliitiian yang 

meimbahas suatu masalah dalam bi idang iilmu teirteintu de ingan meinggunakan 

kaiidah-kaiidah yang be irlaku dalam biidang teirseibut. Adapun karakteiriistiik se ibuah 

skriipsii diiantaranya; di isusun beirdasarkan hasiil kajiian liiteiratur dan atau 

peingamatan lapangan. Diituliis deingan Bahasa Iindoneisiia yang baiik dan beinar 

beirdasarkan eijaan yang diiseimpurnakan. Biidang kajiian diifokuskan keipada 

peirmasalahan biidang teirteintu (Machmud, 2016).  

Meinuliis karya iilmiiah (skriipsii) meirupakan suatu prose is yang meiliibatkan 

banyak aspeik, se ipeirtii beirpiikiir kriitiis, meinyusun iidei meinjadii kata-kata, dan 

meincarii sumbeir daya. Pe inuliisan mahasi iswa untuk tugas akhi ir dan peineiliitiian 

meineimuii keindala yang di iseibabkan oleih faktor psi ikologiis (Anas, 2021), liingual 

(Tiiwarii, 2019), dan te iknologii (Alamrii, 2021). Se ibagiian beisar mahasi iswa kurang 

meimiiliikii keiteirampiilan dalam me ingungkapkan dan me inyusun iidei meinjadii kata-

kata. Kareina meinuliis tugas akhiir meirupakan prose is yang meimeirlukan dukungan 

iidei deingan bukti i, mahasiiswa meimeirlukan keimampuan me incarii artiikeil jurnal 

seibagaii reifeireinsii, seirta meingeivaluasii sumbeir iinformasii untuk reifeireinsii. 

Jurnal meimiiliikii peiran peintiing dalam pe ineiliitiian akadeimiik dan keibutuhan 

untuk meiniingkatkan publi ikasii peineiliitiian. Lukman & Kustantyana (2012) 

meinyeibutkan jurnal dapat me imbeiriikan niilaii yang le ibiih beirbobot teirhadap karya 

tugas akhiir. Me inurut andriianii (2002) jurnal dapat di igunakan seibagaii sumbeir data 

yang beirkualiitas dalam pe ineiliitiian. Se ilaiin iitu, jurnal juga dapat me imbeiriikan ni ilai i 

yang leibiih beirbobot teirhadap karya skri ipsii, se ipeirtii yang diiseibutkan oleih Be irkala 

Iilmu Pe irpustakaan dan I informasii (2017) jurnal juga dapat me imbantu pe inuliis 

skriipsii untuk me impeiroleih iinformasii teirbaru dan teirkiinii meingeinaii topiik yang 

diiteiliitii, seihiingga dapat me iniingkatkan kualiitas dan re ileivansii peineiliitiian. Ole ih 

seibab iitu, jurnal juga me imbantu peinuliis skriipsi i untuk meimpeiroleih reifeireinsi i yang 
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leibiih leingkap dan teirpeircaya, se ihiingga dapat me iniingkatkan kreidiibliitas dan 

valiidiitas peineiliitiian.  

Oleih kareina iitu, peinuliisan tugas akhiir mahasiiswa iinii meimanfaatkan jurnal 

teirakreidiitasii nasiional untuk meindapatkan kajiian liiteiratur darii peineiliitiian yang 

sudah teirjadii agar peinuliisan leibiih teirpeicaya deingan adanya buktii-buktii yang 

valiid. 

B. Penelitian Terdahulu 

Seiteilah peinuliis meilakukan peineilusuran yang meimbahas meingeinaii Analiisiis 

Peimanfaatan Jurnal Eileiktroniik Untuk Peinuliisan Tugas Akhiir Mahasiiswa UIiN 

Sumateira Utara, maka peinuliis teilah meineimukan beibeirapa reifeireinsii khususnya dari i 

skriipsii. Deingan tujuan supaya tiidak adanya peingulangan atau dupliikasii teima yang 

diikajii deingan teima yang sudah ada. Seilaiin iitu, kajiian reileivan diigunakan untuk 

meimpeiroleih iinformasii teintang teiorii-teiorii yang ada kaiitannya deingan judul peineiliitiian 

untuk meimpeiroleih teiorii iilmiiah. 

Beirdasarkan beibeirapa peineiliitiian yang diipandang reileivan deingan peineiliitiian iinii, 

yaiitu: 

1. Deidii Junaeidii (2018), Peimanfaatan Jurnal Eileiktroniik Oleih Mahasiiswa UIiN 

Alauddiin Makassar.  

Pada peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peimanfaatan jurnal e ileiktroni ik 

oleih mahasiiswa se ibagaii sumbeir iinformasi i dii UI iN Alauddiin Makassar dan 

untuk meingeitahuii apa saja faktor pe imanfaatan. Pe ineiliitiian meinggunakan 

meitodei peineiliitiian deiskriiptiif kuantiitatiif. Populasii dalam peineiliitiian iinii yaiitu 

seiluruh mahasiiswa UIiN Alauddiin Makassar dan meinggunakan freikueinsi i 

dalam meineintukan analiisiis valiidiitas dan reilaiibiiliitas. Skriipsii iinii meimbahas 

peimanfaatan jurnal eileiktroniik yang diimiiliikii oleih uniiveirsiitas deingan hasi il 

bahwa Seibagiian masyarakat ciiviitas akadeimiik beilum meindapatkan iinformasi i 

priihal bahan bacaan jurnal yang diilanggan oleih piihak uniiveirsiitas. Adapun 
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hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa peimanfaatan jurnal eileiktroniik oleih 

mahasiiswa UIiN Alauddiin makassar teirgolong diimanfaatkan deingan 

preiseintasei 57.5%, jurnal eileiktroniik local UIiN Alauddiin Makassae i 

diimanfaatkan seicara siigniifiikan deingan peinggunaan 77%, seidangkan jurnal 

eileiktroniik beirbayar masiih kurang diimanfaatkan deingan preiseintasi i 

peinggunaan seibanyak 38%. Faktor peimanfaatan jurnal eileiktroniik oleih 

mahasiiswa UIiN Alauddiin Makassaei seibagaii bahan reifeireinsii, meinambah 

wawasan keiiilmuan, seirta bahan kuliiah meimiiliikii preisntasei dii atas 60% 

seihiingga dapat diijadiikan faktor peimanfaatan jurnal eileiktroniik. 

Peineiliitiian iinii meimiiliikii keisamaan deingan peineiliitiian yang peineiliitii lakukan, 

yaiitu sama-sama meingkajii teintang peimanfaatan jurnal. Adapun 

peirbeidaannya teirleitak pada meitodei yang diigunakan, peineiliitiian iini i 

meinggunakan meitodei kuantiitatiif seidangkan peineiliitiian yang diilakukan 

peineiliitii meitodei kualiitatiif, seilaiin iitu peineiliitiian iinii leibiih beirfokus keipada 

jurnal eileiktroniik yang diilanggan peirpustakaan seidangkan peineiliitii leibi ih 

keipada jurnal teirakreidiitasii nasiional yang teirdapat pada siitus-siitus jurnal yang 

teirseidiia dii iinteirneit (Junaeidii, 2018). 

2. Rahmat dan Nadya (2021), Eivaluasii Peimanfaatan Ei-Journal Untuk Akseis dii 

Masa Pandeimiic Seibagaii Sumbeir Reifeireinsii Dalam Peinuliisan Skriipsii Dii 

Uniiveirsiitas Teiknokrat Iindoneisiia.  

Pada peineiliitiian peineiliitiian iinii meingkajii seibeirapa beisar mahasiiswa dalam 

meimanfaatkan jurnal eileiktroniik opein acceiss meinjadii sumbeir reifeireinsii dalam 

peinuliisan karya iilmiiah baiik skriipsii maupun artiikeil laiinya dii eira pandeimiic 

saat iinii. Pe ineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan deiskriiptiif kuantiitatiif deingan 

populasii seibanyak 50 mahasi iswa. Meitode i random sampiing deingan skala 

liikeirt. Hasiil darii peineiliitiian iinii diiteimukan bahwa databasei opein acceiss yang 

banyak diimanfaatkan oleih kalangan mahasiiswa dii uniiveirsiitas teiknorat 

Iindoneisiia adalah googlei scholar seibagaii alat peineilusuran teimu Keimbali i 
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iinformasii jurnal opein acceiss dariipada Garuda Diiktii, Ei-Reisourcei, DOAJ, dan 

IiOS. 

Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii teirleitak 

pada peimanfaatan jurnal eileiktroniik. Peirbeidaannya yaiitu peineiliitiian iini i 

meinggunakan jeiniis peineiliitiian kuantiitatiif seidangkan peineiliitii meinggunakan 

meitodei kualiitatiif dan peineiliitiian iinii leibiih keipada jurnal yang diilanggan 

uniiveirsiitas, peineiliitii leibiih keipada seimua jurnal teirakreidiitasii nasiional pada 

siinta yang teirdapat pada siitus dii iinteirneit (I iqbal & Mangunang, 2021). 

3. Sopiia Reispiiawatii (2018), Analiisiis Peimanfaatan Dan Strateigii Peimasaran Ei-

Journal Dii Pusat Peirpustakaan Uiin Sunan Gunung Djatii Bandung. 

Pada peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meindeiskriipsiikan peimanfaatan dan 

hambatan peinggunaan Ei Journal dii Pusat Peirpustakaan UIiN Sunan Gunung 

Djatii Bandung seirta meindeiskriipsiikan strateigii peimasaran Ei Journal dii Pusat 

Peirpustakaan UIiN Sunan Gunung Djatii Bandung. Meitodei Peineiliitiian iini i 

meinggunakan analiisiis deiskriiptiif kuantiitatiif, yang diiadaptasii darii modeil 

peineiliitiian Kiim dan Niisongeir. Variiabeil nya meingkajii keimampuan 

meinggunakan computeir, keimudahan peinggunaan (eiasei of usei), keimudahan 

akseis (acceissiibiiliity), antarmuka systeim yang ramah peinggunaan (useir 

friieindly iinteir-facei), reileivansii iisii iinformasii deingan keibutuhan iinformasi i 

peinggunanya, kualiitas iinformasii, keiiingiinan meimanfaatkan jurnal eileiktroniik 

(Reispiiawatii, 2018). 

Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliiti i 

teirleitak pada meidiia yang diigunakan yaiitu jurnal eileiktroniik baiik darii seigi i 

jeiniis jurnal maupun peimanfaatannya. Peirbeidaannya teirleitak pada meitode i 

yang diigunakan, lokasii dan variiabeil yang diigunakan.  

4. Siitii Afniizar (2019), Analiisiis Keibutuhan Jurnal Eileiktoniik Mahasiiswa 

Program Studii Peindiidiikan Agama Iislam Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Sumateira 

Utara.  
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Peineiliitiian iinii diilakukan pada Mahasiiswa program Studii Peindiidiikan Agama 

Iislam UI iN-SU yang beirtujuan untuk meingeitahuii keibutuhan jurnal eileiktroni ik 

(ei-journal) oleih mahasiiswa teirseibut. Meitodei meinggunakan deiskriiptiif deingan 

peindeikatan kuantiitatiif. Teikniik peinariikan sampeil yaiitu stratiifiieid random 

sampliing. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan pada topiik masalah artiinya 

reispondein meimbutuhkan topiik masalah (subjeict) teirteintu pada ei-journal, 

fungsii (functiion), kualiitas (qualiity), batas waktu (datei), teimpat asal publiikasi i 

(placei) (Afniizar, 2019). 

Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih peineiliiti i 

teirleitak pada lokasii peineiliitiian dan meidiia yang diigunakan. Peirbeidaannya 

yaiitu peineiliitiian iinii leibiih meingarah keipada analiisiis keibutuhan jurnal 

seidangkan peineiliitiian yang diilakukan peineiliitii pada peimanfaatan jurnal dan 

meitodei yang diigunakan.  

5. Syuhartiinii Sabiir (2019), Peimanfaatan Jurnal Eileiktroniik Seibagaii Sumbeir 

Beilajar Mahasiiswa Fakultas Adab Dan Humaniiora Uiin Alauddiin Makassar. 

Peineiliitiian iinii diilakukan deingan tujuan untuk meingeitahuii tiingkat 

peimanfaatan jurnal eileiktroniik seibagaii sumbeir beilajar mahasiiswa Fakultas 

Adab dan Humaniiora UIiN Alauddiin Makassar. Meitodei yang diigunakan 

adalah deikriiptiif kuantiitatiif. Hasiil peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa 

peimanfaatan jurnal eileiktroniik seiriing diigunakan mahasiiswa Fakultas Ada dan 

Humaniiora dalam meindukung sumbeir beilajar diikateigoriikan tiinggii (Sabiir, 

2019). 

Peirsamaan peineiliitiian iinii deingan yang diilakukan peineiliitii yaiitu diiliihat dari i 

seigii peineiliitiian sama-sama meineiliitii peimanfaatan jurnal eileiktroniik. 

Peirbeidaannya teirleitak pada meitodei yang diigunakan, peineiliitiian iinii leibi ih 

meingarah keipada seibagaii sumbeir beilajar seidangkan peineiliitii seibagaii sumbe ir 

peinuliisan tugas akhiir, lokasii peineiliitiian dan waktu peineiliitiian.  

C. Defenisi Konseptual 

1. Peimanfaatan jurnal  
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Peimanfaatan adalah suatu proseis keigiiatan yang diiliibatkan oleih peimustaka 

dalam, meinggunakan seimua koleiksii peirpustakaan, salah satunya jurnal 

eileiktroniik. Peimanfaatan jurnal beirartii suatu keigiiatan meimanfaatkan jurnal 

nasiional teirakreidiitasii untuk meimpeiroleih iinformasii yang teirkandung 

diidalamnya. 

2. Tugas akhiir 

Meirupakan salah satu jeiniis karya tuliis iilmiiah akhiir seiorang mahasiiswa 

peirguruan tiinggii yang meinyeileiksii program sarjana (S1) diibawah biimbiingan 

dosein peimbiimbiing, seihiingga meimeinuhii standar kualiitas deingan kajiiannya. 

Peinuliisan tugas akhiir harus meingiikutii standar peinuliisan yang dii keiluarkan 

piihak fakultas atau akadeimiik. 

3. Jurnal nasiional teirakreidiitasii 

Jurnal nasiional teirakreidiitasii adalah kumpulan karya iilmiiah yang beiriisiikan 

iinformasii-iinformasii yang datanya sudah valiid, beirkualiitas dan sudah 

meimeinuhii standar-standar peinuliisan. 

4. UIN Sumatera Utara 

UIN Sumatera utara adalah perguruan tinggi keagamaan islam negeri 

(PTKIN) yang merupakan alih status dari IAIN Sumatera Utara medan yang 

didirikan pada tahun 1973 di Medan. Berdirinya IAIN Sumatera Utara Medan 

dilatarbelakangi dan didukung oleh beberapa faktor pertimbangan objektif. 

Pertama, perguruan Tinggi Islam yang berstatus Negeri pada saat itu belum 

ada di provinsi Sumatera Utara, walaupun perguruan tinggi agama islam 

swasta memang sudah ada. Kedua, pertumbuhan pesantren, madrasah dan 

perguruan-perguruan agama yang sederajat dengan SLTA di daerah Sumatera 

utara tumbuh dan berkembang dengan pesatnya, yang sudah tentu 

memerlukan adanya Pendidikan lanjutan yang sesuai, yakni adanya 

perguruan tinggi agama islam yang berstatus negeri. Kemudian dengan 

seiring perkembangan dan kemajuan dalam bidang akademik, secara 
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kelembagaan IAIN SU beralih status menjadi Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara (UIN SU) sejak Oktober 2014. Upaya tersebut mendapat 

dukungan positif dari kementrian agama RI, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI, dan Kementerian Pendayaguanaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi.  

Dalam konteks kelembagaan, UIN SU kini telah memiliki delapan 

Fakultas, salah satunya Fakultas Ilmu Sosial. Fakultas ilmu sosial UIN 

Sumatera Utara didirikan pada tanggal 29 Desemer 2015. Peresmian Fakultas 

Ilmu Sosial dilaksanakan secara bersamaan dengan dua fakultas lainnya 

dibawah Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

(Kemenristekdikti).  


